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ABSTRAK
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ABSTRACT
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

pokok masyarakat pada
n vang digunakan untuk
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daya yang baik, kontinyunitas pelayanan, sertategangan, faktor daya, dan
frekuensi sistem yang berkualitas (Wahid, dkk, 2014. 2).

Sistem ketenaga listrikan terdapat banyak kasus yang dihadapi, baik
dalam segiteknis maupun non teknis. Gangguan-gangguan tersebut bermula

dari area pembangkitan listrik, penyaluran transmisi hingga penyaluran

distribusi, Gangguan inisudah pasti merugikan konsumen bahkan pihak




penyuplai listrik PT PLN (Persero) secara global akan mendapat kerugian

yang sangat besar (Hontong, dkk, 2015: 64).

kehidupan lainnya, imi berarti bahwa ketersediaan energi listrik kini sangat
penting dan sangat berpengaruh dalam meningkatkan laju pertumbuhan
kualitas social ekonomi masyarakat secara umum schingga Permintaan listrik
di Indonesia mening secara terus menerus, Namun pasokan listrik Indonesia
vang dihasilkan oleh pembangkit belum dapat memenuhi kebutuhan listrik

seluruh rakyat Indonesia(Pratama, 2020: 1).




Terbatasnya kapasitas pembangkit listrik yang ada saat ini tentu saja
tidak mampu mengikuti laju kebutuhan konsumsi listrik kita, apalagi bila

penggunaannva boros. Konsumsi  listrik vang boros berdampak pada

berkurangnya pasokan hstnk : di pemadaman bergilir. Selain itu,

tidak banyak yang 7;? \\
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adanya sistem yang terinterkoneksi perlu dilakukan pengkajian tentang susut

daya saat isolated dan interkoneksi, agar dapat memetakan bagaimana
ef:kﬁﬂ_tas sistem interkoneksi dalam penurunan susut daya jaringan tegangan
menengah. Sehingga untuk focus melihat angka susut daya lebih efektif yaitu

dengan memisahkan susut antara teknis dan nonteknis. Oleh karena itu,

penulis tertarik untuk meneliti pada bagian rugi daya pada jaringan distribusi

primer pada PT. PLN (Persero) ULP Sengkang,




B. Rumusan Masalah
Bagaimana cara menghitung rugi daya pada jaringan distribusi primer
pada PT. PLN (PERSERO) ULP SENGKANG?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui

K

)

"

informasi media bagi civitas akademik khususnya Teknik Elektro
untuk penelitian penelitian berikutnya.

b. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan
tentang “Rugi daya jaringan distribusi primer” dalam sistem tenaga

listrik dan juga dapat dijadikan penunjang pratikum di teknik elektro

khususnya efesiensi sistem distribusi listrik.




E. Batasan Penelitian
1. Analisis ini dilakukan di PT. PLN (Persero) ULP Sengkang.
2. Yang akan dibahas adalah rugi daya pada janingan distribusi primer pada

PT. PLN (PERSERQ) ULP.S8

penelitian.
4. BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan hasil analisis peneliitian, perhitungan scrta
penjelasan yang berkaitan dengan judul penelitian.
5. BAB V KESIMPULAN
Pada bab ini memuat kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian,

serta memuat saran yang di perlukan dari penulisan.




6. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini mengenai kumpulan sumber penulisan, dalam menentukan teori




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Distribusi

Distribusi adalah semug ~ dalam peralatan sistem

itk dan gardu induk hingga ke
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berbagai penanganan teknis. Pada jaringan distribusi biasanya menggunakan
tegangan yang lebih rendah dari tegangan saluran transmisi (Suhadi, dkk,
2008: 11).

Hal ini karena daya vang didistribusikan oleh masing-masing jaringan
distribusi biasanya relatif’ kecil disbanding dengan daya yang disalurkan
saluran transmisi, dan juga menyesuaikan dengan tegangan pelanggan atau

pengguna energi listrik. Level tegangan jaringan distribusi yang sering



digunakan ada dua macam, yaitu 20kV untuk jaringan tegangan menengah
(JTM) dan 220V untuk jaringan tegangan rendah (JTR). Dengan demikian

diperlukan gardu induk vyang berisi trafo penurun tegangan untuk

ditinjau dart hal-hal bertkut ini:
1. Kontinyuitas pelayanan yang baik, tidak sering terjadi pemutusan, batk
karena gangguan mau pun hal-hal vang direncanakan.
2. Kualitas daya vang baik, antara lain meliput Kapasitas daya yang
memenuhi, Tegangan yang selalu konstan dan nominal, Frekuensi yang
selalu konstan (untuk system AC),

3. Perluasan dan penyebaran daerah beban yang dilayani seimbang:




4. Fleksibel dalam pengembangan dan perluasan daerah beban.
5. Kondisi dan Situasi Lingkungan.

6. Pertimbangan Ekonomis.

disalurkan ke gardu—gardu distribusi, Dimana Gardu Distribusi merupakan
gardu tempat mengubah tegangan primer menjadi tegangan sekunder dan
selanjutnya disalurkan kesetiap titik pelanggan. Gardu Distribusi berfungsi
melayani konsumen dimana tegangan 20kV diturunkan tegangannya menjadi
380/220volt pada trafo-trafo distribusi, untuk kemudian disalurkan pada
konsumen melalui jaringan tegangan rendah (jaringan distribusi sekunder)
(Marliansyah, 2015: 2).
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bahwa batas toleransi variasi tegangan adalah +5% dan —10% dari tegangan
nominal. (PT. PLN (Persero) BUKU 5, 2010).

Demi kemudahan dan penyederhanaan dalam sistem tenaga listrik maka
diadakan pembagian dan pembatasan-pembatasan sebagai berikut (Suhadi,
dkk, 2008: 10),

1. Daerah | - bagian pembangkitan (generation)
2. Daerah 11 : Bagiab penvaluran (transmission) bertegangan tinggi (70



Kv — 500 Kv)
3. Daerah Il : bagian distribusi primer bertegangan menengah (6 Kv
atau 20 KV)

adah didalam bangunan pada kons-

sepanjang daerah yangdisuplaitenaga listriksampaipada pusat beban ujung
akhir.

Sistem jaringan distribusi primer dikenal beberapa macam tipe
jaringan distribusi primer, dimana masing-masing system mempunyai
karakteristik-karakteristik  yang  berbeda-beda serta mempunyal

keuntungan dan kerugian yang tergantung pada kebutuhan Dasar




pemilihan  suatu  sistem  tergantung dari  tingkat  kepentingan

konsumen/pusat beban itu sendini, yaitu meliputi:

< Nl T

l ¢\\m|' l\ y ":f‘ /

‘ \\\ \Au/ l//
7 N\

1 oms.

//,:"

Berdasarkan pembatasan-pembatasan tersebut, maka diketahui bahwa
porsi materi Sistem Distribusi adalah Daerah 111 dan 1V. Dengan demikian
ruang lingkup Jaringan Distribusi adalah:

1. Jaringan Tegangan Menengah
Pada pendistribusian tenaga listrik ke konsumen di suatu kawasan,
penggunaan system tegangan menengah sebagai jaringan utama adalah
upaya utama menghindarkan rugi-rugi penyaluran (losses) dengan
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kwalitas persyaratan tegangan yang harus dipenuhi oleh PT. PLN
(Persero) selaku pemegang Kuasa Usaha Utama sebagai mana diatur

dalam UU ketenaga listrikan N' 30 tahun 2009 Konstruksi JTM dengan

eria keamanan ketenaga listrikan,

imal antara Fase dengan

A
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distribusi 20 kV -230/400V.

Konstruksi jaringan Tenaga Listrik Tegangan Menengah dapat
dikelompokkan menjadi 3 macam konstruksi sebagai berikut. (PT. PLN
(Persero) Buku 5, 2010}

a) Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah sebagai

konstruksi termurah untuk penyaluran tenaga listrik pada daya yang
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sama. Konstruksi imi terbanyak digunakan untuk konsumen jaringan

Tegangan Menengah vang digunakan di Indonesia.

Cirt utama jaringan 1m adalah penggunaan penghantar telanjang
vang ditopang dengan 1solator pada tiang besibeton. Penggunaan
penghantar 4elanyang, dengan sendirinya harus diperhatikan faktor
yangdierkait dengan-keselamatan ketenaga listeikan seperti jarak
aman micfmum yang haru§ dipenulil penghafitar bertegangan 20 kV
terschui antar Fhase atau dengan bangunan atau dengan tapaman

atau dengan jangkauan manusia. (PT. PLN (Persero) Bukus3, 2010)

Gambar 2.2 Saluran Udsra Tegangan Menengah (SUTM) (PT PLN (Persero)Bukus, 2010)
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b) Saluran Kabel Udara Tegangan Menengah (SKUTM)

Untuk lebih meningkatkan keamanan dan keandalan penyaluran
tenaga listrik, penggunaanspenghantar telanjang atau penghantar

o

g,

berisolasi seten

listrik adalah sebagai upaya utama pemingkatan  kwalitas

pendistribusian. Dibandingkan dengan SUTM, penggunaan SKTM
akan memperkecil resiko kegagalan operasi akibat factor eksternal atau
meningkatkan keamanan ketenagalistrikan. Penerapan instalasi SKTM
seringkali tidak dapat lepas dan instalasi Saluran Udara Tegangan

Menengah sebagai satu kesatuan sistem distribusi schingga masalah

transisi konstruksi diantaranya tetap harus dijadikan perhatian.
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(PT.PLN(Persero)Buku 4, 2010).
2. Gardu Distribusi (GD)

Perlengkapan 5 1M (PHB-TM),

g Bagi Tegangan

| SO DA

2) Gardu Tiang: Gardu Portal dan Gardu Cantol

3) Gardu Kios
¢) Jenis Penggunaannya:

1) Gardu Pelanggan Umum

2) Gardu Pelanggan Khusus

Khusus pengertian Gardu Hubung adalah gardu vang ditujukan untuk
memudahkan manuver pembebanan dari satu penyulang ke penyulang lain
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yang dapat dilengkapi/tidak dilengkapi RTU (Remote Terminal Unir).

Untuk fasilitas ini lazimnya dilengkapi fasilitas DC Supply dari Trafo

Distribusi pemakaian sendiri atau Trafo distribusi untuk umum yang

Gambar2 3 Gardu Portal dan Bagan satu garis (PT. PLN (Persero) Buku4,2010)
Untuk Gardu Tiang pada sistem jaringan lingkaran terbuka
(open-loop), seperti pada sistem distribusi dengan saluran kabel bawah
tanah, konfigurasi peralatan adalah m section dimana transformator
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distribusi dapat di catu dari arah berbeda vaitu posisi lncoming —
Owgoing atau dapat sebaliknya,

Guna mengatasi faktoroketerbatasan ruang pada Gardu Portal,

Gambar 2 4 Bagan satu garis Gardu Portal (PT PLN (Persera) Buku 4, 2010)
Fault Indicator (dalam hal ini PMFD: Pole Mounted Fault

Detector) perlu dipasang pada section jaringan dan percabangan untuk

memudahkan pencarian titik gangguan. sehingga jaringan yang tidak
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mengalami gangguan dapat dipulihkan lebih cepat.
2) Gardu Cantol

Pada Gardu Distribusi tipe, cantol, transformator yang terpasang

Gambar 2.5 Gardu Tipe Cantol (PT. PLN (Persero) Buku 4, 2010)

Perlengkapan perlindungan transformator tambahan LA (Lightning
Arrester) dipasang terpisah dengan penghantar pembumiannya yang
dihubung langsung dengan body transformator.
B. Rugi-Rugi Pada Sistem Tenaga Listrik

1. Umum

Rugi (/nsses) dalam sistem kelistrikan merupakan sesuatu yang sudah




pasti terjadi. Pada dasamya rugi daya adalah selisih jumlah energi listrik

yang dibangkitkan dibandingkan dengan jumlah energi listrik vang sampai

ke konsumen. [osses adalah an nilar ekuitas dari transaksi vang

menjadi dua, yaitu:
a. Rugi-rugi pada sistem tenaga listrik berdasarkan tempa tterjadinya
dibagi menjadi dua yaitu:

1) Rugi-rugi sistem transmisi yaitu rugi-rugi transformator step up
(trafo tegangan tinggi), saluran transmisi, dan transformator di
gardu induk

2) Rugi-rug pada sistem distribusi yaitu rugi-rugi pada feeder utama
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(penyulang utama) serta jaringan, transformator distribusi,
peralatan distribusi, dan pengukuran.
b. Rugi-rugi pada sistem tenaga listrik berdasarkan sifatnya terbagi

kualitas bahan dari material/peralatan listrik tersebut, jika pada
jaringan maka akan sangat bergantung pada konfigurasi
jaringannnya.
3) Perhitungan Rugi-Rugi (Losses)
Mencari rugi-rugi pada sistem tenaga listrik yang digunakan
secara umum oleh PLN. Perhitungan rugi-rugi energi secara

teoris untuk mendapatkan nilai rugi-rugi energl  jaringan
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distribusi  sebagai pembanding terhadap nilai rugi-rugi hasil
pengukuran lapangan.

"':,l““"”‘“\:'gz \
AR\

2N

sistem pendistribusian listrik tidak bekerja secara efisien
(Surat  Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor.

43 I/KMK.06/2002 (2002:4)).

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rugi daya (/ossex)

adalah suatu bentuk kehilangan energi listnk yang berasal
dari sejumlah energi listrik yang disediakan PLN dengan

sejumlah energi vang terjual kekonsumen dan mengganggu




efisiensi sistem distribusi listrik.

Rugi daya yang terjadi pada sistem distribusi listrik

//I &J fon s\\\

///'lm“\\\\

kapasitansi, ketiga parameter ini mengakibatkan terjadinya
jatuh tegangan dan susut daya. Untuk Panjang jaringan yang
pendek pengaruh kapasitansi dapat diabaikan Menurut
Stevenson, William, 1994 (Nasir, MM.2009), Padahal
resistansi jenis masing-masing penghantar tembaga= 0,0178Q-
mm*/m dana luminium = 0,0320Q-mm?/m),

Untuk mencari tahanan saluran dapat dican dengan



24

=N 1 R ONURPIRIPIRRRTHEETRTIETIIRON |

Beban (ampere) R~ = tahanan
saluran (ohm)t = waktu (jam)
d) Persentase rugi daya per-feeder merupakan perbandingan
besarnya rugi daya per-feeder terhadap total daya per-feeder.
dapat dirumuskan:

vaRugiDayaper-feec mi_@ﬁzxm TGN (|,




BAB 1IN

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Waktu vang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih |

(satu) bulan mulai dan keluarnya surat penelitian pada tanggal 24
november 2021. Satu (1) bulan pengumpulan data dan satu (1) bulan
pengolahan data vang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses
bimbingan berlangsung.
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C. Teknik Pengolahan Data

1. Data Sampel

Data sampel diperoleh ddri berbagai literature untuk mendukung

/\

penelitian ini, agar data a_hasil penelitian yang akan

.....
B ey & ol R Iy

Sebagian besar data diperoleh dan pengamatan langsung atau dengan
melakukan surver langsung dengan objek selama melakukan studi kasus

hingga penulisan laporan ini, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengambilan Data
a, Riset Perpustakaan
Motode ini dilakukan dengan cara mempelajan  dan
mengambil data dari pengetahuan Pustaka vang bersifat




documenter dari perusahaan maupun pustaka lainnya vang
berkaitan dengan materi laporan.

b. Riset Lapangan

4
'U\I

( < \’\ //’”’II\‘
\(’\% et AN

data sekunder (teori), akan dianalisa secara kuantitatif kemudian disajikan
dalam bentuk deskriptif. Data kualitatif vyaitu, data vang bersifat
mendeskripsikan data yang diperoleh dalam bentuk kalimat logis. selanjutnya
diberi penafsiran dan kesimpulan,

. Prosedur Penelitian

Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, tentu harus mengikuti Langkah
langkah yang terstruktur dan sistematis agar dalam menganalisis rugi daya
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pada sistem distribusi primer dapat di kerjakan dengan baik dan benar,
Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:

2




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Besar penyusutan daya p gan, merupakan selisih antara besar

NS

" p A J«g S j:‘
//’i’ll\‘“\\
-

¢. Pengukuran KWH bulanan.

d. Pengukuran jumlah arus beban.

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan dan pengumpulan data
pada penyulang maka dirampungkan data hasil perhitungan jatuh tegangan
dan susut daya sebagai berikut.

30
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1. Data-data penyulang melayani kecamatan Tempe
Penyulang yang melayani kecamatan Tempe tepatya JI. Mesjid Raya
terdapat 11 buah trafo distribusi, dimana panjang penyulang (3,377 kms).

Tabel 4.1 kapasitas trafo/@is ssiyang diasuh oleh penyulang
Sumber: Arsip dan@oku LN (Perscro) ULP Sengkang
: Kapasitas kVa

=0 S

GB1PT08/GDS
9 GT1PT 09 /GD9 SINTRA 50
10 GTIPT 10/ GDIO TRAFINDO 160

11 | GBIPT11/GDI11 TRAFINDO 630
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2 Data penghantar
Untuk menghitung susut daya, selain data beban trafo diperlukan juga data

penghantar yang digunakan penyulang tersebut scperti jenis penghantar,

Gambar 4.1 diagram single line dan penentuan jarak penyulang yang melayani |
kecamatan Tempe JI. Mesjid Raya (Arsip dan dokumentasi PT. PLN (Persero)
ULP Sengkang)
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Tabel 4.2 jenis, luas, dan panjang penampang penyulang
Sumber: Arsip dan dokumentasi PT. PLN (Persero) ULP Sengkang

b ‘\\‘““'//;}/’

DY .
N\ N S o/

e, ,f\' ,/'//

9 GDS GD9 WETR 150 270
10 GDY GD 10 WEBJ 150 150
1 GD6 GD 11 WEAA 150 400

3377

TOTAL PANJANG




Menurut tabel 4,2 menjelaskan bahwa jenis, luas dan panjang penampang
penyuluhan menunjukan jarak terdekat vaitu GD 6 ke GD 7 sejauh 20 (M)
sedangkan jarak terjauh adalah GI SKG KE GD | yaitu 1456 (M) dengan total
jarak 3377,

3. Data kWH bulanan

Perhitun iperlukan adanya data
[ 4
kWH tahui besar
) A A /
g/
; Pemakaian
No. Bula . | S5 <
: " daya (KWH)
A B D G
0
1 JUNI / 1000.0 27918570
AW ‘ b
2 JULL ] : 3132 1.000.0 26507930
3 | AGUSTUS 291663132 | 294346844 | 2683712 1.000.0 26837120
4 | SEPTEMBER | 294346844 | 298025105 | 2678261 1.000.0 26782610
5 | OKTOBER | 297025105 | 300006122 | 2981017 1.000.0 29810170
6 | NOVEMBER | 300006122 | 302932577 | 2917435 1.000.0 e U
TOTAL 16703075 |
I
|
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Berdasarkan dari tabel 4.3 data kwh penyuluhan pemakaian terendan ada
pada bulan juli dengan jumblah pemakaian 226.220,482 — 289,012,339 dengan

selisih 2.791,0 dengan total pemakaian di bulan juni 2.791.857.0 sedangkan

pemakaian terbesar ada pada b

\\\\*“'M[//

\X A\ ¥ i/
\\‘ u/ o/
| adalah /

No. Bulan Siang
Tanggal | Jam | Amp | Tanggal | Jam | AMP
A B C D E F G H
1 JUNI 24 1100 | 54 10| 1900 | 60
2 JULI 05 |1100| 87 | 17 |1900] 90




3 | AGUSTUS 29 | 1100 73 23 | 19.00 | 90

4 | SEPTEMBER | 21 1100 | 112 22 | 1900 87

OKTOBER

2. Prosedur Pengolahan Data
Perhitungan rugi-rugi daya (/osses) JTM dilakukan mulai dani gardu

induk Patila sampai pada ujung penyulang. Dimana penyulang akan
dihitung besarnya tahanan saluran, rugi-rugi daya (fosses) serta besarnya

persentase /osses JTM selama satu tahun. Dalam perhitungan rugi-rugi
daya pada feeder/penyulang menggunakan metode perhitungan seperti
yang terdapat pada tinjauan pustaka dimana data bersumber dari PLN
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yaitu evaluasi rugi-rugi dijaringan distribusi primer.

a) Perhitungan Besaran Tahanan Penampang

b) Perhitungan daya hilang
Piss = PR
Dik:  1=3377
R=0,7204 )
Plsses = 3377° X 0,7204

= 8,0102 Watt




¢) Perhitungan Besaran Rugi Daya Pada Penyulang
Berdasarkan data tabel 4.4 dan tahanan saluran telah

Total daya yang disalurkan = 5.238.819,828 + 2.791.857.0

= 8.030.664,28 kWH

Persentase rugi daya bulan juni = %"?x.wu%

=0.652 % =0.65 %
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Untuk bulan Juni dan November dengan cara yang sama besar

rugi daya dan persentasenya dalam 6 bulan ditunjukkan pada

tabel 4.5 dan 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Juni — November 2021
A
()
No. B tal AP (kWH)
\ ~
1 JUNIL 5238819828
\ ] 4
4
2 JuLl 12778141521
3 AGUSTUS 984 109972567856
A
4 | SEPTEMBER | 0, 2216816 | 161701762032
5 OKTOBER 0.7204 119 | 113849681904 74 44025200064 | 157874881968
6 | NOVEMBER 0,7204 188 | 284153884416 130 1358703216 | 420027100416
Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil perhitungan terendah daya pada jaringan
terlihat pada bulan juni tahanan penyuluhan 0,7204 (Ohm), siang 54 (Amp), AP

siang 2344540788 (kWH), malam (Amp) AP malam 289427904 (kWH) dengan

total 5238819828 sedangkan perhitungan tertinggi terlihat pada bulan November




tahanan penyuluhan 0,7204 (Ohm), siang 188 (Amp), AP siang 284153884416
kWH, malam 130 (Amp), AP malam 1358703216 (kWh) dengan total
420027100416

No.

i

4.

W3
/U

3

Berdasarkan pada tabel 4.6 Presentase hasil perhitungan terendah daya
pada jaringan terlihat pada bulan juni, Total Energi yang Terpakai
2.650.793,0 (kWH) Total Rugi Daya Penyulang 52388,19828 Total Daya
yang Disalurkan 8.030,66428 Persentase Rugi Daya (%) 0.65 sedangkan
Presentase hasil perhitungan tertinggi terlihan pada bulan november Total
Energi yang Terpakai 2.917.435,0 (kWH) Total Rugi Daya Penyulang

4200271.00416Total Daya yang Disalurkan 4492014 50416Persentase
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Rugi Daya (%) 0,94 dan total rugi yang terjadi selama 6 bulan (Juni —
November) sebesar 81.576.734.100.26 kWH dengan persentase 8,6 %.

Dengan presentase

C. Pembahasan

1. Hasil Perhitungas

menghitung nilai rugi-rugi daya pada penyulang yang melayani kecamatan

Tempe bahwa penyebab terjadinya rugi-rugi daya adalah besar nilai beban
dan faktor penghantar yaitu nilai impedansi, luas penampang dan panjang
penghantar tersebut. Rugi-rugi (/osses) berbanding lurus dengan tahanan
penghantar dan kuadrat arus beban. Dan faktor lainnya disebabkan adanya
pengaruh  sifat secara teknis dan non teknis.Sesuai dengan hasil

perhitungan di atas didapatkan nilai rugi dava berdasarkan teknis vaitu




akibat panas yang timbul pada penghantar dan sambungan, akibat jarak
penghantar, dan luas penghantar dan faktor lainnya adalah secara non

teknis yaitu adanya pemakaian beban yang tidak dikontrol atau dicatat

;: N", i | ;:\) :t\

0\

o Fprk IS
///,%«w Ty

d //’"ll\‘“‘\\
~ N & "

kecamatan Tempe sampai saat ini layak.
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dengan persentase 8.6 % yang disebabkan adanya pengaruh sifat secara

teknis dan non teknis. Sehingga adanya pembatasan pemakaian tegangan
dari nominal sebelumnya dan penyulang yang melayani kecamatan
Tempe sampai saat ini masih layak terpakai.
B. SARAN
1. Sesuai dengan program PLN saat ini yaitu membentuk tim penganalisa

rugi-rugi vang terjadi pada sistem distribusi, maka dari itu solusi vang




baik Untuk mengurangi terjadinya rugi-rugi daya pada saluran dilakukan

2. Pemasangan kapasitor dilakukan dengan memperhitungkan posisi
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LAMPIRAN

DATA KWH BULAN JUNI-NOVEMBER 2021

JUNI 286,220,482 9 | 2.791,9 | 1.000,0 | 2.791.857,0

1.000,0 | 2.650.793,0

2.683.712,0

.........

| .2
A A DY

P s T e——

3 11.00 130 294 | -12,5 | 19.00 15 15 -10.6
4 11,00 107 22 -139 | 19.00 199 48.2 -12.9
5 .00 1ol 21,7 | <127 | 19.00 165 39,1 -12.5
] 11.00 113 %3 | 9.6 19.00 B9 245 -12,1

7 11.00 a4 17,8 | -142 | 1800 101 21,7 =127




8 1oo | 70 84 | -136 | 1900 | 37 56 -11,7
9 11.00 61 67 | -12 | 1900 o8 20,5 -13.4
] 10 11.00 60 -12.5 | 19.00 90 16,1 -13.4
u 11 | Qo | 103 21,1 =141
N \ j : 11,8 13,3
A
R 11,5
)

11,7
~14.2
171

) ]
4.5 -6

° L)
° 3 19,4 21301
\ 183 | -118
b

12,2 NN
21 noo | 67 84 | -127 | 1900 | 47 -29 98
22 11.00 48 | <51 | 91 | 1900 26 1.2 97
23 11.00 52 =52 | <1000 | 1900 39 3.9 -12;5
24 11.00 s4 | 39 | -12 | 1900 | T3 127 | -13.7
25 oo | 53 8 98 | 1900 | 95 199 | -12.6
26 11,00, 51 1,5 | <109 | 19.00 56 4 -123




27 11.00 68 | <103 | 11,5 | 1900 91 13 -17.9
28 11.00 103 | 209 | -13,1 | 1900 71 -187 | -102
29 1160 | 109 2148 | 1900 | 139 | -316 5.0
30 ! 00 | 147 | -337 25,1
4.4 -10,2
& | s
‘ J
-5.8
: -6.2
-12.9
2 -15,1
° <)
5 19,5 -13,9
14.5 -15.7
b
22,1 -15.6
10 1100 70 63 | -144 | 1900 94 17,6 -14.8
11 11.00 74 57 | <155 | 1900 75 83 153
12 11.00 64 43 | <141 | 1900 | 88 | 153 14,6
13 11.00 79 103 | =152 | 1900 | 109 | 216 -16
14 11.00 75 104 | -143 | 1900 | 132 | 286 -16,4
15 11.00 s2 | 75 | <157 | 1900 | 120 235 178




16 11,00 70 62 | -152 | 19.00 | 107 | 207 -16,4
17 11,00 72 L1161 | 19.00 a0 13.1 -16.8
18 11.00 89 ~17.1 | 19.00 64 48 -14.3
19 1 00 96 19.1 -13.9
124 -15,4
A A
/ 5 -14
“14.8
14,7
o -149
) ]
3 -13.7
° L)

9 16,1 134
N 200 | =141

b
i1.8 -13,3
29 100 | 109 | 22 | -148 | 1900 | 80 15,1 -11,5
30 1100 | 126 | 264 | <155 | 1800 | 107 28,0 -11,7
31 1Moo | 109 22 | <148 | 1900 | 149 34,7 -14.2
| 11.00 126 | 264 | -155 | 1800 | 90 -19,0 T2
2 09.00 75 7,7 | <159 | 19.00 56 s.1 -12,7
3 1100 i) 88 | <149 | 1900 56 3,1 -12,6
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4 100 | 6 | 59 |-148 | 1900 | 80 135 | -146
% oo | 70 44 | <156 | 1900 | 39 26 | -135
6 oo | 93 4109 | 1900 | 97 182 | -15.1
7 1 h9.00 | 5% 94 | -151
10 -15.6

) p 4 -12,6

-12.3

15,7

-16,3

2 -12

* <)

8 -8 -113

9.7 -14.2

- :

82 -12.5

17 1100 | 54 83 | -153 | 1900 | 93 158 | -16,1
18 oo | 72 | 17,9 | <143 | 1900 | 101 | 205 | -147
19 100 | 78 | 128 | -136 | 1900 | 57 7.3 -10.5
20 11.00 | 65 61 | -136 | 1900 | 88 152 | -132
21 1noo | 78 | 55 | -126 | 1900 | 74 1.8 | -137
22 1100 | 66 48 | -146 | 1900 | 59 49 131
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=137

19.00

182

-132

B

138

19.00

4.7

-12,1

)
'

(P
4
V4

[‘ d ~_.‘\‘\.

5 1100 | 101 | 21,7 | <127 | 1900 | 51 120 | 13
6 1100 | 58 | -81 | 96 | 1900 | 45 2.2 -10.2
7 1100 | 47 9 -10 | 1900 | 45 5 9.9
s 1100 sl 51 | <105 1900 | 72 136 | -11,1
9 1000 | 69 1| <126 | 19.00 | 62 144 | -132
10 1100 | 55 | -141| -89 | 1900 | 86 175 | -13.1
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E 11 11.00 80 -6 | -84 | 1900 47 08 -10,7
P 12 11.00 73 -135 | 95 | 1900 A0 3.7 -10.6
I 13 11.00 71 95 | 1900 92 =21 59
E 14 . 00 T0 -126 -85
M \ 0.8 NIR|
B A
5o 4 117
@

=137
-14.5

10,1
1 ; AN 3 | 126

L ) ' e Y]
£\ | 10,5 60
&
15‘.5‘ = 1 4:3
b

48 -15
24 11.00 g2 | -184 | -10,3 | 19.00 60 0o -12,7
25 11.00 87 <16 | <114 | 19.00 52 42 -13.5

26 1100 73 04 <15 | 19.00 6 -8.1 -11
27 1100 | 65 | -144 | 74 | 19.00 82 14,6 -12.8

28 11 .60 66 113 | -11,3 | 19.00 33 22 7]

29 11.00 40 0.2 -85 | 1900 55 -10,2 RS
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1100 | 86 L3 | <124 | 1900 | 60 a7 -10,3
| oo | 67 | 137 | -6 | 1900 S4 44 -10,2
2 oo | 76 5001900 | 53| .10 -6
3 1L 00 | 44 | -115 | 5%

7 81 %2

2 5 97
77

8.5

0 7.1

7 -7.1

) L)

9.2 4.1

438 -5

[

165 | 25

13 100 | 52 |-126| -5 | 1900 | 39 -1,9 8.1

14 2 5 . - | 1900 | 47 5 -10,1

15 . - - - | 1900 | 38 59 -89

16 1100 | 41 | 48 | -85 | 1900 | 41 48 -85
17 11.00 | 51 88 | -67 | 1900 | 41 4.6 T4

18 1100 | 45 | 64 | -74 | 1900 | 35 14 72
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149

""2_ t.ﬁ

19.00

08

-7.3

-16,2

18.00

-0,8

82

2 0900 | 75 | 7.7 | -159 | 1900 | 88 98 | -14,1
3 oo | 73 | 88 | -149 | 1900 | 122 | 261 -10,0
4 oo | 6 | 59 |-148 | 1900 | 120 | 259 | 99
5 oo | 52 | 75 | -157| 1900 | 118 | 220 | -113
6 oo | 70 | 62 | -152| 1900 | 8¢ | 165 214




7 11.00 72 L <160 | 1900 | 100 192 | -1438
8 11.00 188 | 448 | 1.3 | 19200 78 129 -12,.2
9 1100 84 6.9 19.00 190 453 22
10 | 00 | 137 | -31s -6

38,4 3.4
A )
9 59
506
-6,2
) -5.9

9 -

20 13
7 -9,0 -10,4
N 204 | 78

b
1 -27.1 -6,5

20 11,00 63 47 | -13.7 | 19.00 a3 228 7.8

21 11.00 65 | 94 | -11,4 | 1900 | 140 | -322 5.1

2 1100 | 93 |-188 | -9.1 | 1900 | 214 | 504 0.0

23 1130 | 262 | 61,5 | 43 | 1900 | 21 49,2 28

24 - = & G 18.00 | 166 -85 -13.7

25 11.00 109 | =219 | 93 | 1900 | 178 | -413 -6,3
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26 11,00 R6 16,7 -9 8 19.00 159 -36,8 -0,2
27 11 00} 153 =353 4% 19.00 193 457 2.5
28 [ .00 a7 -T.8 1600 71 -18.7 -10.2
29 | 900 139 -il.6 =50
\ T -33.7 -5.1
N R v
N £
° &)
9
i L
= \¢
[ A ‘
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